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ABSTRACT 

To increase the nation’s competitiveness, higher education that is capable of producing creative individuals is needed. 

Therefore, it becomes urgent to examine the factors that affect creativity. Previous researches have shown that there 

is a positive correlation between social media use and creativity. However, limited researches have explored the 

mechanism that explained the correlation. Creative self-efficacy, or someone’s belief regarding their capacity to be 

creative, can be one of the variables that can explain the correlation between the two variables. For this reason, this 

research was conducted to examine the role of creative self-efficacy as a mediator in the role of social media use on 

creativity in students. This research quantitative method is non-experimental with a sample of 369 college students. 

Data collection was carried out using the convenience sampling method by distributing questionnaires to 

undergraduate students at a psychology faculty in Jakarta. The research results show that the social media use plays 

a positive role in student creativity and is mediated by creative self-efficacy. The mediating role of creative self-

efficacy is partial in the role of social media use on student creativity and full in the role of social media use on 

creative ideation. It is concluded that student social media use to gratify social, cognitive, and hedonic needs may 

increase creative self-efficacy and then increase creativity in students. This research suggests a development for an 

intervention that utilizes creative self-efficacy and social media use among students to increase creativity.  
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ABSTRAK 

Untuk meningkatkan daya saing bangsa, diperlukan pendidikan tinggi yang mampu menghasilkan individu yang 

kreatif. Karena itu, menjadi hal yang urgen untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kreativitas 

tersebut. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penggunaan media sosial 

dan kreativitas. Namun, penelitian yang mengeksplorasi mengenai mekanisme yang menjelaskan hubungan tersebut 

masih terbatas. Creative self-efficacy, atau kepercayaan diri seseorang terkait kapasitasnya untuk menjadi kreatif, 

dapat menjadi salah satu variabel yang menjelaskan hubungan kedua variabel tersebut. Untuk itu, dilakukan penelitian 

ini yang bertujuan menguji peran creative self-efficacy sebagai mediator dalam peran penggunaan media sosial 

terhadap kreativitas pada mahasiswa. Metode penelitian ini merupakan kuantitatif non-eksperimental dengan sampel 

369 mahasiswa perguruan tinggi. Pengambilan data dilakukan dengan metode convenience sampling melalui 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa S1 pada suatu fakultas psikologi di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial berperan positif terhadap kreativitas pada mahasiswa dan dimediasi oleh creative 

self-efficacy. Peran mediasi creative self-efficacy bersifat parsial pada peran penggunaan media sosial terhadap 

kreativitas untuk kegiatan perkuliahan dan bersifat penuh pada ideasi kreatif umum. Disimpulkan bahwa penggunaan 

media sosial untuk memuaskan kebutuhan sosial, kognitif, dan hedonik dapat meningkatkan creative self-efficacy, 

selanjutnya meningkatkan kreativitas pada mahasiswa. Berdasarkan penelitian ini, disarankan, pengembangan 

intervensi yang memanfaatkan creative self-efficacy dan penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa untuk 

meningkatkan kreativitas. 

Kata Kunci: Penggunaan media sosial, kreativitas, creative self-efficacy, mahasiswa 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa memiliki kemampuan untuk memberikan perspektif dan ide-ide baru terkait topik 

yang sedang dipelajari (Esha, 2023), misalnya ide membuat jam tangan ekonomis dari ampas 

kopi, membuat makanan bergizi dari limbah tahu, hingga mendirikan bisnis yang berkaitan 
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dengan bidang komunikasi di masa Pandemi COVID-19 (Kompas Malang, 2022; Suara 

Muhammadiyah, 2022; Universitas Gadjah Mada, 2012). Meski pun begitu, ada juga mahasiswa 

yang malas untuk berpikir secara kritis, misalnya membuat proposal kegiatan apa adanya, hanya 

untuk mendapatkan dana kegiatan (Antaranews, 2015) atau hanya mengandalkan informasi dari 

yang didapat dari artificial intelligence (Hardisk, 2023). 

 

Fenomena tersebut disebut dengan kreativitas. Kreativitas adalah interaksi antara bakat, proses, 

dan lingkungan ketika seorang individu atau kelompok menghasilkan produk yang dapat dilihat, 

bersifat baru, dan berguna sesuai yang didefinisikan dalam konteks sosial (Plucker et al., 2004). 

Kreativitas dapat dioperasionalisasikan sebagai penghasilan suatu produk eksternal ataupun 

sebagai kemampuan seseorang untuk membentuk ide (Puryear et al., 2017). Runco et al. (2001) 

menyatakan bahwa kreativitas sering didefinisikan sebagai suatu produk, dan ide-ide dapat 

diperlakukan sebagai produk dari pemikiran kreatif.   

 

Tingkat kreativitas di Indonesia sendiri termasuk dalam paling rendah di tingkat global 

(Katadata, 2016). Beberapa penelitian pun telah menunjukkan bahwa kreativitas mahasiswa 

Indonesia masih tergolong ke dalam kategori rendah-sedang (Sari & Wulanda, 2019). Padahal, 

menurut UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, untuk meningkatkan daya saing 

bangsa dalam menghadapi globalisasi di segala bidang, diperlukan pendidikan tinggi yang 

mampu menghasilkan intelektual, ilmuwan, dan/atau profesional yang kreatif. Mengembangkan 

potensi kreatif mahasiswa juga merupakan tujuan dan fungsi dari pendidikan tinggi. Oleh karena 

itu, menjadi hal yang urgen untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kreativitas 

tersebut.  

 

Psikolog-psikolog di seluruh dunia telah setuju akan tantangan untuk meningkatkan jumlah 

penelitian terkait kreativitas di bidang psikologi yang awalnya sangat terbatas (Kaufman & 

Baghetto, 2009). Meskipun begitu, penelitian mengenai kreativitas di lingkungan pendidikan 

baru dihasilkan oleh sedikit institusi dan negara, juga didominasi oleh negara-negara berbahasa 

Inggris (Hernández-Torrano & Ibrayeva, 2019). Permasalahan yang dihadapi oleh Pendidikan 

Tinggi Indonesia adalah terbatasnya penelitian mengenai model faktor-faktor yang membentuk 

kreativitas pada mahasiswa.  

 

Penggunaan media sosial merupakan faktor yang penelitiannya masih terbatas dalam 

pengaruhnya terhadap kreativitas di lingkungan pendidikan tinggi (Gulzar et al., 2021). 

Meskipun begitu, penggunaan media sosial telah menembus proses pendidikan di berbagai 

bidang dan memberi cara-cara baru untuk mendapatkan pengetahuan (Zachos et al., 2018). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berhubungan positif 

dengan kreativitas mahasiswa (Gulzar et al., 2021; Malik et al., 2020; Rasheed et al., 2020). 

Penggunaan media sosial ini dapat dikonseptualisasikan dalam tiga dimensi berdasarkan jenis-

jenis kebutuhan yang hendak dipenuhi, yaitu: (a) social use (b) hedonic use, dan (c) cognitive 

use (Ali-Hassan et al., 2015).  

 

Ketika menggunakan media sosial, seseorang dapat terekspos ke banyak ide, sehingga dapat 

membangun dan mengadaptasi ide berdasarkan ide lain; mendapat jaringan yang lebih luas untuk 

pertukaran ide dalam konteks yang lebih beragam; dan mendapat wadah untuk menyebarkan ide-

ide dan potensi kreatif dengan lebih mudah (Acar et al. 2019). Allen et al. (2012) juga 

berpendapat bahwa penggunaan media sosial menyediakan lingkungan yang memfasilitasi 

pelajar untuk menjadi lebih kreatif melalui kolaborasi, kontribusi, umpan balik, dan partisipasi 

dalam komunitas. 
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Penelitian sebelumnya (Gulzar et al., 2021; Malik et al., 2020; Rasheed et al., 2020) baru 

mengeksplorasi peran penggunaan media sosial mahasiswa terhadap kreativitas di kegiatan 

akademik dan belum mengeksplorasi proses dalam menghasilkan ide-ide kreatif secara umum. 

Untuk memberikan persiapan terbaik bagi masa depan mahasiswa, perguruan tinggi pun perlu 

meningkatkan ideasi kreatif (Mareque et al., 2019; Tep et al., 2021b). Penelitian sebelumnya juga 

menyarankan untuk meneliti faktor lain yang mungkin bisa menjelaskan hubungan antara 

penggunaan media sosial dengan kreativitas mahasiswa, yaitu self-efficacy (Gulzar et al., 2021) 

atau kepercayaan seseorang terkait kemampuannya melakukan sesuatu (Bandura, 1977). 

Penggunaan media sosial telah ditemukan berhubungan positif dengan self-efficacy (Hu et al., 

2017). Isu terkait self-efficacy sendiri telah menjadi fokus dari beberapa peneliti-peneliti yang 

bergerak di bidang kreativitas (Karwowski, 2011). 

 

Self-efficacy dalam konteks kreativitas adalah creative self-efficacy (CSE), yaitu kepercayaan 

seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk menghasilkan hal-hal kreatif (Tierney & 

Farmer, 2002). Menurut Oldham dan Da Silva (2015), CSE dapat menjadi salah satu faktor yang 

dapat berhubungan dengan penyebaran ide melalui perangkat gawai. Mengacu pada teori Social 

Cognitive, kepercayaan seseorang terkait kemampuannya untuk melakukan sesuatu didasari oleh 

observasi terhadap perilaku orang lain, persuasi verbal, keberhasilan melakukan tugas, dan 

keadaan afek (Bandura, 1997). Melalui penggunaan media sosial, seseorang bisa melihat, 

mengakses, mengobservasi perilaku kreatif, sehingga terinspirasi dari orang lain dan membangun 

ide baru berdasarkan ide orang lain; mendapat rekognisi dan pujian terkait kreasi mereka (Acar 

et al., 2019; Vilarinho-Pereira et al., 2021) sehingga diduga dapat meningkatkan CSE. Penelitian 

sebelumnya pun menunjukkan bahwa CSE memiliki hubungan dengan kontak sosial seseorang 

(Grosser et al., 2017), interaksi virtual di kalangan mahasiswa satu profesi (Tang & Ding, 2014), 

dan ikatan sosial seseorang (Gong & Liu, 2019). 

 

Kepercayaan bahwa seseorang mampu menjadi kreatif, atau CSE, dibutuhkan untuk 

menghasilkan pencapaian kreatif (Bandura, 1997; Tierney & Farmer, 2002). Meta-analysis telah 

menunjukkan bahwa CSE berhubungan positif dengan kreativitas (Haase et al, 2018). Dalam 

konteks pendidikan, eksperimen oleh Liu et al. (2016) pun menjelaskan bahwa CSE berdampak 

positif terhadap aktivitas kreatif siswa yang dilakukan melalui media sosial. Setelah melihat 

bahwa penggunaan media sosial, CSE, dan kreativitas memiliki hubungan; juga melihat bahwa 

peran mediasi CSE belum pernah dieksplorasi; peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi peran 

penggunaan media sosial terhadap kreativitas dengan CSE sebagai mediator dalam rangka 

mempromosikan kreativitas di kalangan mahasiswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berada di tahap 

perkembangan dewasa awal usia 18-25 tahun, minimal sedang menempuh semester 2, dan berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. Sampel diambil menggunakan convenience sampling pada suatu 

lokasi yang aksesnya didapatkan oleh peneliti, yaitu fakultas psikologi di suatu universitas di 

Jakarta. Tautan kuesioner daring disebarkan melalui media sosial dan kunjungan langsung ke 

kelas-kelas partisipan. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 369 orang. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa partisipan memiliki rata-rata usia 19.76 tahun (SD = 1.2), paling 

banyak berjenis kelamin perempuan (N = 313, 84,8%), dan kebanyakan sedang menempuh 

semester 3 (49.6%).  

 

Penggunaan media sosial diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari skala penggunaan media 

sosial oleh Ali-Hassan et al. (2015). Skala penggunaan media sosial ini terdiri dari 14 butir yang 
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terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu: (a) social use (b) cognitive use, dan (c) hedonic use yang terdiri 

dari 4 butir. Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala likert. Skala dimulai dari skala 

1 yaitu “Sangat Tidak Setuju” sampai skala 5 yaitu “Sangat Setuju”. Contoh butir dari komponen 

social use adalah “Saya menggunakan media sosial untuk menciptakan hubungan baru di 

kampus”, contoh butir dari komponen cognitive use adalah “Saya menggunakan media sosial 

untuk berbagi konten dengan sesama mahasiswa”, dan contoh butir dari komponen hedonic use 

adalah “Saya menggunakan media sosial untuk menghibur diri sendiri”. Uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa koefisien alpha cronbach pada dimensi social use, cognitive use, dan hedonic 

use secara berurutan adalah 0.874, 0.829, dan 0.846. Secara keseluruhan, koefisien alpha cronbach 

untuk variabel penggunaan media sosial adalah 0.893. Confirmatory factor analysis dengan 

aplikasi JASP 0.17.3.0 menunjukkan bahwa model fit (CFI=0.924, TLI=0.907, NNFI=0.907, NFI 

= 0.900, IFI = 0.925, RNI = 0.924) dan semua butir signifikan (p<0.01) dengan nilai factor loading 

di atas 0.5. 

 

Kreativitas diukur menggunakan dua skala. Skala pertama digunakan untuk mengukur kreativitas 

mahasiswa atau kreativitas di kegiatan perkuliahan. Pengukuran ini dilakukan menggunakan 

adaptasi dari skala yang digunakan oleh Rasheed et al. (2020) berdasarkan skala dari studi Zhang 

& Bartol (2010), Meng et al. (2017), dan Tierney et al. (1999). Skala tersebut terdiri dari 6 butir. 

Skala dimulai dari skala 1 yaitu “Sangat Tidak Setuju” sampai skala 5 yaitu “Sangat Setuju”. 

Contoh butir dari skala ini adalah “Saya sering menghasilkan solusi kreatif dalam pengerjaan 

tugas-tugas perkuliahan”. Uji reliabilitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa koefisien 

alpha cronbach untuk skala ini adalah 0.811. Confirmatory factor analysis menggunakan aplikasi 

JASP 0.17.3.0 menunjukkan bahwa model alat ukur fit (CFI = 0.916, NFI = 0.904, IFI= 0.916, 

RNI = 0.916), dan semua butir valid (p<0.01) dengan nilai factor loading di atas 0.4. 

 

Skala kedua digunakan untuk mengukur ideasi kreatif. Skala yang digunakan adalah Runco 

Ideational Behavior Scale (RIBS) oleh Runco et al. (2001) yang telah diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia. Skala RIBS ini terdiri dari 23 butir. Skala dimulai dari skala 1 yaitu “Tidak 

Pernah” sampai skala 5 yaitu “Sangat Sering”. Contoh butir dari skala ini adalah “Saya adalah 

pemikir yang aktif — saya punya banyak ide”. Uji reliabilitas menggunakan SPSS menunjukkan 

bahwa koefisien alpha cronbach dalam skala ini adalah 0.910. Runco et al. (2001) menemukan 

adanya 1 atau 2 faktor dari RIBS, tetapi berdasarkan landasan teori, struktur 1 faktor lebih 

disarankan untuk interpretasi hasil. Penelitian kali ini melakukan uji confirmatory factor analysis 

(CFA) dengan model 1-faktor. CFA menemukan bahwa model alat ukur fit (GFI = 0.951, SRMR 

= 0.070) dan semua butir signifikan (p<0.01). Namun, butir ke-18 memiliki factor loading di 

bawah 0.3, sehingga tidak dipakai dalam uji hipotesis. Untuk kesesuaian model SEM, butir-butir 

alat ukur dibagi menjadi beberapa faktor melalui exploratory factor analysis (EFA). Uji EFA 

dilakukan menggunakan aplikasi JASP 0.17.3.0 dengan standar factor loading di atas 0.4. Hasil 

EFA menunjukkan adanya 4 faktor dengan butir ke-7, ke-11, dan ke-22 yang tidak terpakai. Hal 

ini didukung oleh penelitian-penelitian mengenai RIBS yang sebelumnya menunjukkan hasil 

struktur faktor yang berbeda-beda (Tep et al., 2021a).  

 

Creative Self-efficacy diukur menggunakan sub skala creative self-efficacy dari Short Scale of 

Creative Self oleh Karwowski et al. (2013) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Skala tersebut terdiri dari 6 butir. Skala ini dimulai dari skala 1 yaitu “Sangat Tidak Setuju” sampai 

skala 5 yaitu “Sangat Setuju”. Contoh butir dari skala ini adalah “Saya mempercayai kemampuan 

kreatif saya.” Uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisien alpha cronbach untuk skala ini adalah 

0.879. Confirmatory factor analysis dengan aplikasi JASP 0.17.3.0 menunjukkan bahwa model fit 
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(CFI = 1.000, TLI = 1.003, NNFI = 1.003, NFI = 0.993, RFI = 0.989, IFI = 1.002, RNI = 1.002), 

dan semua butir valid (p<0.01) dengan factor loading di atas 0.6. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat ukur dari masing-masing variabel menggunakan skala 1-5, sehingga mean hipotetik dari 

setiap variabel adalah 3. Mean empirik dari tiap variabel memiliki nilai di atas 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa kreativitas mahasiswa, ideasi kreatif, CSE, dan penggunaan media sosial 

partisipan berada di kategori tinggi. Ringkasan dari gambaran variabel dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1  

Analisis Deskriptif Variabel 
 Minimum Maximum Mean Standard Deviation 

Kreativitas Mahasiswa 1.83 5.00 3.63 0.61 

Ideasi Kreatif 2.04 5.00 3.50 0.53 

Creative Self-Efficacy 1.67 5.00 3.56 0.68 

Penggunaan Media Sosial 1.48 5.00 3.93 0.62 

Social Use 1.00 5.00 3.81 0.82 

Cognitive Use 1.00 5.00 3.67 0.80 

Hedonic Use 1.25 5.00 4.31 0.70 

 

Uji Goodness of Fit menggunakan program Lisrel 8.80 menunjukkan bahwa model pengukuran 

pada penelitian ini telah memenuhi beberapa indikator (NFI = 0.94, NNFI = 0.95, CFI = 0.96, IFI 

= 0.96, dan RFI = 0.93), berarti data empirik mendukung model yang telah diteorikan. Terdapat 

dua jenis peranan dalam model mediasi, yaitu peran langsung dan peran tidak langsung. Peran 

langsung adalah peran variabel independen terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel 

mediator, sementara peran tidak langsung adalah peran variabel independen terhadap variabel 

dependen saat melalui variabel mediator (Urbayatun & Widhiarso, 2012). Pada uji peran 

penggunaan media sosial terhadap kreativitas mahasiswa, CSE merupakan mediator parsial karena 

peranan langsung dan peranan tidak langsung memiliki nilai t hitung yang signifikan (t>1.96). 

Peran langsung juga memiliki t hitung yang lebih kecil (t = 2.78, γ= 0.14) dibanding saat melewati 

variabel CSE (t = 10.13, indirect effect = 0.306). Hal ini juga diperkuat dengan perhitungan Sobel 

Test dengan hasil z = 5.89, p = 0.00. 

 

Pada uji peran penggunaan media sosial terhadap ideasi kreatif, CSE merupakan mediator penuh 

karena nilai t hitung peran langsung tidak signifikan (t<1.96), sementara t hitung signifikan ketika 

melewati CSE (t=12.45, indirect effect = 0.360). Hal ini juga diperkuat dengan perhitungan Sobel 

Test dengan hasil z = 6.26, p = 0.00. Gambaran peran mediasi dalam bentuk standardized dan t-

value dapat dilihat secara berturut-turut pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar 1  

Peran Penggunaan Media Sosial Terhadap Kreativitas Mahasiswa Dan Ideasi Kreatif Dengan 

Creative Self-Efficacy Sebagai Mediator (Standardized)  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Peran Penggunaan Media Sosial Terhadap Kreativitas Mahasiswa Dan Ideasi Kreatif Dengan 

Creative Self-Efficacy Sebagai Mediator (T-Value) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial mahasiswa berperan positif 

terhadap kreativitas mahasiswa. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi penggunaan media 

sosial mahasiswa dalam hal memuaskan kebutuhan sosial, kognitif, dan hedonik; maka semakin 

tinggi pula kreativitas di kegiatan perkuliahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa di Tiongkok (Gulzar et al., 2021; Malik 

et al., 2020; Rasheed et al., 2020). 

 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa CSE merupakan mediator parsial pada peran penggunaan 

media sosial terhadap kreativitas di kegiatan perkuliahan. Hal ini menjelaskan bahwa 

peningkatan penggunaan media sosial dapat meningkatkan kreativitas di kegiatan perkuliahan 

secara langsung, maupun melalui peningkatkan CSE. Penelitian sebelumnya pun telah 

menunjukan bahwa CSE secara signfikan merefleksikan performa aktivitas kreatif siswa yang 

dilakukan melalui media sosial (Liu et al., 2016). Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa CSE merupakan mediator penuh pada peran penggunaan media sosial terhadap ideasi 

kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan media sosial mahasiswa dapat 

meningkatkan CSE yang kemudian meningkatkan kemampuan menghasilkan ide-ide di 
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kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

CSE memiliki hubungan yang positif dengan ideasi kreatif (Tep et al., 2021b; Liu et al., 2017). 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini mengukur kreativitas menggunakan 

instrumen self-report. Kreativitas yang diukur dengan self-report mungkin dipengaruhi secara 

kuat oleh aspek kepribadian (Puryear et al., 2017). Kedua, penelitian ini hanya mengukur tingkat 

penggunaan media sosial menggunakan alat ukur yang didasarkan pada tingkat pemuasan 

kebutuhan sosial, kognitif, dan hedonik (Ali-Hassan, 2015). Penggunaan media sosial sendiri 

dapat diukur dari berbagai macam aspek, seperti lama waktu penggunaan media sosial dan jenis 

aktivitas di berbagai platform media sosial beserta frekuensinya (Acar et al., 2019). Ketiga, 

model penelitian kali ini belum mengeksplor hubungan antara kreativitas mahasiswa dan ideasi 

kreatif. Penelitian yang dilakukan oleh An dan Runco (2016) pada mahasiswa yang menempuh 

mata kuliah bahasa Korea di universitas di Amerika Serikat menunjukkan bahwa ideasi kreatif 

umum berhubungan dengan kreativitas bersifat domain-spesifik. Terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi mengenai gambaran mekanisme 

psikologis yang menjelaskan peran penggunaan media sosial terhadap kreativitas pada 

mahasiswa. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan media sosial berperan terhadap 

kreativitas pada mahasiswa dengan CSE sebagai mediator. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial berperan positif terhadap CSE, kreativitas mahasiswa, dan ideasi 

kreatif; dan CSE berperan positif terhadap kreativitas mahasiswa dan ideasi kreatif. Hal ini 

menjelaskan bahwa peningkatan penggunaan media sosial mahasiswa dapat meningkatkan CSE 

yang kemudian meningkatkan kreativitas di kegiatan akademik dan ideasi kreatif umum pada 

mahasiswa. 

 

Hasil penelitian ini menyarankan adanya pengembangan intervensi yang memanfaatkan CSE dan 

penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa untuk meningkatkan kreativitas. Untuk 

penelitian berikutnya, Peneliti menyarankan untuk mengukur kreativitas dengan menggunakan 

penilaian eksternal; mengukur penggunaan media sosial dari aspek durasi waktu penggunaan dan 

jenis aktivitas di berbagai platform beserta frekuensinya; dan mempertimbangkan adanya 

hubungan antara ideasi kreatif umum dengan kreativitas yang sifatnya domain spesifik. 
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